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Hadirin yang saya hormati,

Pertama-tama saya ingin mengucapkan syukur kepada Tuhan Yesus Kristus, atas kasih dan
karunianya yang berlimpah sepanjang hidup saya, sehingga saya mendapatkan anugerah yang
luar biasa untuk dapat berkarya sebagai Guru Besar di Binus University.

Saya juga mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada Yayasan
Bina Nusantara, Rektor BINUS University, Senat Guru Besar Binus University, seluruh civitas
akademika yang telah mengundang saya untuk menyampaikan orasi ilmiah dalam acara
pengukuhan Guru Besar ini. Terima kasih juga saya ucapkan untuk seluruh hadirin baik secara
online maupun onsite yang telah berkenan meluangkan waktunya untuk dapat bergabung di
acara pengukuhan saya sebagai Guru Besar Tetap Universitas Bina Nusantara di bidang [lmu

Manajemen.

Hadirin yang saya hormati,

Dalam situasi kondisi Pandemi yang tak kunjung reda ini, kondisi perekonomian
Indonesia di Kuartal III 2021 mengalami pertumbuhan sebesar 3,51%, sementara di periode
sebelumnya sudah mencapai 7,07%. Adapun inflasi yang terjadi di Desember 2021 mencapai
1,87 (BI, 2022). Di tahun 2022 ini pemerintah memproyeksikan pertumbuhan ekonomi 4,7-
5,5% dan terus menekan inflasi. Untuk itu perlunya dilakukan upaya dan strategi agar dapat
mencapai pertumbuhan ekonomi tersebut.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian dari perekonomian
nasional yang berwawasan kemandirian dan memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, saat
ini jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,19 juta dan berkontribusi terhadap PDB sebesar
61,97% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Selain itu UMKM di Indonesia mampu menyerap
123 juta jiwa atau sebesar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia. Dari sisi total investasi,
UMKM berkontribusi sebesar 60,4% dari total investasi di Indonesia. Berdasarkan data dari
UKM Indonesia, jumlah terbesar pada Usaha Mikro yaitu mencapai 98,7%, kemudian usaha
kecil dan menengah sebanyak 1,3% dan usaha besar hanya sebesar 0,01% (UKM Indonesia,
2021).

Hadirin yang saya hormati,

Berdasarkan penelitian yang kami lakukan di berbagai bidang UMKM di Indonesia

menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia memiliki potensi yang luar biasa, bahkan tidak



sedikit UMKM yang sudah berhasil melakukan ekspor. Di lain pihak, permasalahannya pun
cukup kompleks bukan hanya modal dan manajemen perusahaan saja. Permasalahan yang
terjadi di UMKM hasil olahan kentang misalnya, dimana kualitas dan kuantitas hasil produksi
para petani yang merupakan pemasok bahan baku tidak stabil dan sulitnya memasarkan produk
menjadi permasalahan utama. Hal serupa terjadi pada UMKM produksi tahu, yang memiliki
permasalahan mulai dari kualitas bahan bakunya hingga pengemasan dan pendistribusiannya.
UMKM batik yang potensi pengembangannya juga sangat baik di berbagai daerah juga
mengalami kesulitan yang sama. Temuan dari hasil penelitian lainnya di UMKM interior
design ternyata supply chain yang perlu menjadi prioritas utamanya. Penelitian yang kami
lakukan di UMKM service industry menunjukkan bahwa dibutuhkan inovasi untuk dapat
mencapai kepuasan konsumen. Konsep baru dalam mengembangkan UMKM juga perlu
mendapatkan perhatian lebih, seperti penelitian yang kami lakukan tentang pengembangan
Halal Tourism. Hal lainnya yang juga tidak kalah penting adalah pengembangan sumber daya
manusia. Hasil penelitian yang kami lakukan di UMKM di Indonesia ternyata serupa dengan
apa yang terjadi di Malaysia. Penelitian yang kami lakukan dengan komparasi berbagai
UMKM di Malaysia menunjukkan bahwa perlunya peningkatan produktivitas UMKM di
berbagai sektor. Permasalahan lainnya yang timbul sejak pandemic yang terjadi di tahun 2020
adalah perubahan pola konsumsi masyarakat baik barang ataupun jasa menjadi online serta
dampak dari Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) mengakibatkan hambatan distribusi
dan juga permasalahan tenaga kerja. UMKM dalam kondisi pandemik ini mengalami dampak
yang signifikan pula, banyak UMKM yang terpaksa harus mengurangi produksi akibat
turunnya permintaan bahkan tidak sedikit yang terpaksa menutup usahanya.

Berbagai usaha yang sudah dilakukan oleh pemerintah dalam memajukan UMKM
seperti undang-undang cipta kerja, yang bertujuan untuk kemudahan, perlindungan dan
pemberdayaan UMKM. Pemerintah berharap dengan UU Cipta Kerja ini UMKM dapat
berkembang dan berdaya saing. Selain itu program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN),
program ini dibuat berdasarkan PP Nomor 23 tahun 2020 yang kemudian diubah menjadi PP
Nomor 43 tahun 2020 berkaitan dengan subsidi bunga hingga bantuan presiden (banpres).
Program lainnya adalah kemudahan kredit dengan Kredit Usaha Rakyat (BKPM, 2022).
Namun tentunya usaha tersebut perlunya dijalankan dengan terintegrasi agar dapat berhasil.
Untuk itu dibutuhkan program pendampingan dan juga perlunya strategi kerjasama untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM.

Strategi kerjasama digunakan oleh organisasi untuk mengatasi kekurangan sumber

daya, baik berupa modal (capital) dan juga sumber daya manusia (Brookes dan Altinay, 2011).



Kewajiban dan hak antar pihak atau organisasi yang terlibat dalam kerjasama diatur dalam
kontrak perjanjian kerjasama (Scott dan Davis, 2007). Keberhasilan dalam strategi kerjasama
sangat ditentukan oleh kualitas hubungan kerjasama antar pihak yang terlibat (Das dan Teng,
2002; Doherty, 2009). Dalam kondisi saat ini dimana perlunya peningkatan daya saing industri
dalam mendorong upaya pemulihan ekonomi nasional, strategi Kerjasama ini menjadi sebuah
pilihan yang perlu dipertimbangkan. Pemerintah pun terus memberdayakan usaha mikro dan
kecil, sehingga dapat menjadi penggerak perekonomian Indonesia. Strategi kerjasama dapat
diterapkan dalam membantu meningkatkan kinerja UMKM di Indonesia.

Salah satu strategi Kerjasama yang sudah terbukti berhasil di berbagai negara dan
memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian negara tersebut
adalah franchising / waralaba. Sebagai bisnis konsep yang mumpuni, franchise atau waralaba
juga sudah dikembangkan di Indonesia hingga saat ini. Waralaba adalah hak khusus yang
dimiliki oleh perseorangan atau badan usaha terhadap sistem bisnis dengan ciri khas usaha
dalam rangka memasarkan barang dan atau jasa yang telah terbukti berhasil dan dapat
dimanfaatkan atau digunakan oleh pihak lain berdasarkan perjanjian waralaba. Syarat utama
sebuah bisnis dapat diwaralabakan adalah memiliki keunikan, sudah terbukti menghasilkan
keuntungan, memiliki SOP, mudah diaplikasikan, adanya dukungan yang berkesinambungan
serta Hak Kekayaaan Intelektual (HKI) yang telah terdaftar. Berdasarkan Peraturan Menteri
Perdagangan No. 71 Tahun 2019 tentang penyelenggaraan Waralaba. Peraturan ini ditujukan
untuk mendukung waralaba nasional agar semakin berkembang dan kompetitif terhadap
waralaba asing, Beberapa penyempurnaan dalam peraturan tersebut antara lain
penyederhanaan proses permohonan Surat Tanda Pendaftaran Waralaba (STPW) secara online.
Selain itu Peraturan Menteri Perdagangan No. 71 Tahun 2019 juga menghilangkan batasan
persentase dalam kewajiban penggunaan produk dalam negeri dan menyederhanakan dokumen
persyaratan STPW sehingga pewaralaba cukup menyampaikan prospectus penawaran
waralaba dan terwaralaba cukup menyampaikan perjanjian waralaba.

Keberhasilan dalam kerjasama waralaba dipengaruhi oleh 2 pihak yaitu pewaralaba dan
terwaralaba. Hubungan antara pewaralaba dan terwaralaba memegang peranan penting dalam
keberhasilan bisnis waralaba. Untuk mencapai hubungan yang baik tentunya kedua belah pihak
harus memiliki kepercayaan dan komitmen dalam menjalankan bisnisnya serta keduanya
berorientasi jangka panjang.

Dari sudut pandang pewaralaba seperti dijelaskan dalam Resource Scarcity Theory,
(Oxenfeldt dan Kelly, 1969) menyatakan bahwa kelangkaan sumber daya merupakan alasan

sebuah organisasi mereplikasikan strategi bisnisnya dan ingin berbagi dengan orang lain dalam



membesarkan bisnisnya. Sebelum memutuskan untuk mewaralabakan bisnisnya, tentunya
pewaralaba sudah mempertimbangkan segala keuntungan dan juga resiko yang mungkin
timbul. Dengan mewaralabakan bisnisnya tentunya pewaralaba menilai bahwa keuntungan
yang akan diterimanya akan lebih besar daripada resiko yang akan timbul.

Hasil penelitian yang kami lakukan dari sudut pandang terwaralaba, menunjukkan
bahwa alasan seorang terwaralaba tertarik untuk bergabung ke dalam bisnis waralaba karena
bisnis waralaba memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan membuka
usahanya sendiri. Hal ini terjadi karena dengan bergabung dalam bisnis waralaba maka
pewaralaba akan memberikan dukungan berupa brand reputation, training, support,
technology know how yang bertujuan untuk kesuksesan bisnis terwaralaba. Untuk memastikan
pewaralaba terus memberikan dukungan yang diharapkan oleh terwaralaba dan juga
menjelaskan hak dan kewajiban dari masing-masing pihak, maka dalam konsep bisnis waralaba
harus dibuat kontrak kerjasama. Asumsi dasar Transactional Relationship yang menyatakan
perlunya kontrak kerjasama yang mengikat kedua belah pihak ini adalah Agency Theory.
Agency Theory menjelaskan bahwa terjadinya asymmetric information dan adverse selection
(Eisenhardt, 1989). Hal ini terjadi dimana kedua belah pihak yaitu principal dan agent memiliki
motivasi dan kepentingan yang berbeda. Asymmetric information dan Adverse selection yang
terjadi diantara kedua belah pihak merupakan permasalahan klasik yang berdampak terhadap
hubungan jangka panjang. Untuk itu perlunya kontrak kerjasama yang akan menjelaskan hak
dan kewajiban dari masing-masing pihak untuk dapat meminimalkan terjadinya konflik.

Akan tetapi hasil penelitian yang kami lakukan menyatakan bahwa transactional
relationship saja tidak memberikan jaminan bahwa kerjasama antara kedua belah pihak dapat
berjalan lancar dalam jangka panjang. Berdasarkan teori Relational exchange dan Social
exchange theory, ditemukan juga dibutuhkan relational relationship yang mengungkapkan
bahwa hubungan kerjasama diantara kedua belah pihak membutuhkan kepercayaan dan
komitmen. Untuk itu perlunya komunikasi yang baik diantara kedua belah pihak sehingga akan
menimbulkan kepercayaan bagi masing-masing pihak dan akhirnya berdampak pada
terciptanya komitmen yang baik dari kedua belah pihak untuk bersama-sama membesarkan
bisnis waralabanya.

Hasil penelitian yang kami lakukan di waralaba Indonesia menunjukkan bahwa
pewaralaba dan terwaralaba keduanya memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi satu sama
lainnya. Terwaralaba adalah pihak yang terdekat dengan konsumen sehingga yang paling

mengetahui keingingan dan harapan dari konsumen. Keberhasilan pewaralaba pun dipengaruhi



oleh keberhasilan terwaralaba dalam menjaga nama baik bisnisnya. Untuk itu tidak ada yang
lebih penting dari keduanya.

Model bisnis waralaba yang sudah dikembangkan saat ini yang dikenal replicable,
dapat menghasilkan profit dan serta manfaat ekonomis lainnya akan sangat bermanfaat jika
digunakan untuk peningkatan kesejahteraan sosial. Berbicara mengenai waralaba biasanya
terlintas perusahaan-perusahaan besar yang sudah mumpuni dan siap untuk dikembangkan.
Namun, bagaimana jika konsep tersebut diterapkan pada perusahaan mikro yang jumlahnya
banyak tentunya dampaknya akan lebih terasa bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di
negara tersebut.

Hadirin yang saya hormati,

Micro Franchising adalah sebuah model bisnis yang menerapkan konsep waralaba
dalam usaha mikro di negara berkembang. Konsepnya mengacu pada sistem dan replikasi dari
usaha mikro baik produk atau jasa yang sudah terbukti berhasil untuk direplikasi dan
dikembangkan mengikuti konsep pemasaran dan operasional (Mills & Jeremiah, 2020).
Pewaralaba dan terwaralaba terikat dalam kontrak kerjasama yang menjelaskan hak dan
kewajibannya masing-masing. Micro franchising adalah sebuah strategi potensial untuk
meningkatkan enterpreneurship behavior dalam base of pyramid market (Lartego &
Mathiassen, 2020). Namun demikian, masih terbatasnya pemahaman tentang bagaimana
keberhasilan dari micro franchising dalam mengatasi kelangkaan sumber daya hingga
meningkatkan kesejahteraan yang berujung akan meningkatkan taraf hidup masyarakat di
sebuah negara menyebabkan rendahnya adopsi konsep micro franchising ini.

Prahalad(2011) mengatakan perlunya mengembangkan sebuah konsep yang baru dalam
hal meningkatkan base of pyramid market. Pengembangan base of pyramid market perlu
melibatkan aspek social (Chliova dan Rigov, 2017) serta bagaimana value co-creation model
perlu dikembangkan secara konsep kolaborasi. Konsep micro franchising sebagai sebuah
bisnis model mampu meningkatkan inovasi dengan meningkatkan nilai dalam base of pyramid
market. Yang membedakan konsep micro franchising dengan traditional franchising adalah
konsep micro franchising fokus pada usaha mikro yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan perekonomian daerah. Sementara konsep commercial franchising fokus pada
perusahaan-perusahaan besar. Peranan pemerintah di sini tentunya sangat dibutuhkan dalam
memberikan dukungan. Dukungan yang dibutuhkan bukanlah hanya dari sisi finansial saja
seperti penyediaan permodalan, seperti yang sudah dilakukan saat ini, namun lebih dari itu,

dibutuhkan dukungan kebijakan yang bersifat terintegrasi dari hulu hingga hilir.



Keputusan bergabungnya terwaralaba dalam micro franchising serupa dengan
keputusan terwaralaba bergabung dalam bisnis waralaba (traditional franchising) yaitu karena
bisnis tersebut memiliki brand yang dikenal oleh konsumen (Melo, Cunha dan Borini, 2018).
Program micro franchising ini juga dapat memberdayakan UMKM menjadi lebih besar dengan
mengembangkan bisnisnya sehingga semakin banyak konsumen yang mengetahui produk /
jasa yang dihasilkan. Dampak yang akan terjadi dengan memberdayakan UMKM ini tentunya
dengan meningkatkan lapangan pekerjaan yang akhirnya berdampak pada peningkatan taraf
hidup masyarakat.

Untuk memaksimalkan program micro franchising ini dibutuhkan pemahaman yang
mendalam bagi pewaralaba untuk bekerjasama dengan terwaralaba dalam menjaga dan
meningkatkan “branding” waralaba tersebut. Untuk dapat mencapai outstanding brand
dibutuhkan proses yang efisien untuk dapat memilih terwaralaba yang potensial yang memiliki
kesamaan visi misi dalam mengembangkan bisnisnya. Selain kedua belah pihak tersebut,
konsumen memegang peranan yang sangat penting, sehingga perlunya menampung segala
masukan dari konsumen untuk dapat mengetahui keinginan dan harapan dari konsumen
terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Dengan demikian pengembangan bisnis micro
franchising ini akan dapat berkembang jika pengetahuan akan local market yang dilengkapi
dengan inovasi kreatif dari terwaralaba berkaitan dengan local market dapat berjalan dengan
sempurna.

Dengan melihat permasalahan UMKM di Indonesia, maka program micro franchising
merupakan salah satu program yang sangat tepat yang dapat diterapkan di UMKM di
Indonesia. Tentunya untuk dapat berjalan dengan baik perlunya dukungan pemerintah serta
perlunya proses pendampingan. Untuk itu keterlibatan Perguruan Tinggi dibutuhkan dalam
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan inovasi, dan memberikan pendampingan
sehingga program micro franchising ini dapat berjalan dengan maksimal. Peran perguruan
tinggi disini akan menjadi jembatan bekerjasama dengan Asosiasi, Perbankan atau Lembaga
pendanaan lainnya serta Pemerintah yang akan mempercepat penciptaan inovasi dalam
pengembangan strategi micro franchising khususnya untuk local market. Dalam tahapan
eksekusinya perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi dalam memastikan terlaksananya
tahapan-tahapan kerjasama, dimulai dari kontrak kerjasama, dan dukungan, SOP, sehingga
supply chain dapat berjalan dengan baik dan kerjasama antara pewaralaba dan terwaralaba
dapat terjalin. Lebih dari itu, Perguruan Tinggi akan membantu memberikan pendampingan
untuk memastikan bahwa kredit usaha yang diberikan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. Di mana akhirnya tentu saja itu semua akan berdampak kepada brand image yang baik



bagi micro franchising dan akan bertumbuh dengan pesat yang akhirnya akan berdampak pada

peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Hadirin yang saya hormati,

Universitas Bina Nusantara sebagai sebuah perguruan tinggi yang berkomitmen dalam
membina nusantara dengan visinya fostering empowering the society akan mengambil peran
yang sangat besar dalam mendukung micro franchising ini. Dengan program micro franchising
ini Universitas Bina Nusantara akan dapat berkontribusi membantu mewujudkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia. Program yang selama ini sudah kami lakukan berkaitan Pengabdian
Kepada Masyarakat yang didukung oleh Universitas Bina Nusantara antara lain pengembangan
usaha toge goreng di kota Bogor yang terlihat sudah memberikan hasil yang cukup baik.
Program pemberdayaan UMKM di tahun ini yaitu project inisiatif yang didanai oleh Binus,
pemberdayaan UMKM di pamoyanan Kota Bogor serta pemberdayaan UMKM di Pemuteran
Bali. Selain itu, kami secara rutin memberikan edukasi tentang program micro franchising
kepada para pelaku UMKM. Pemahaman dibutuhkan agar UMKM memiliki pemahaman
tentang konsep, tantangan, dan peluang program Micro Franchising, mulai dari menyiapkan
SOP, konsep pengembangan bisnis hingga perencanaan untuk pengembangan jangka panjang.
Dengan demikian harapannya Program Micro Franchising ini dapat membantu dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Demikian yang dapat saya sampaikan.

Hadirin yang saya hormati,

Akhirnya, dalam kesempatan yang sangat berharga dan forum yang terhormat ini, saya ingin
ucapan terima kasih saya kepada seluruh pihak yang telah berjasa terhadap karir akademik saya
di Universitas Bina Nusantara.

Kepada Pemerintah RI saya mengucapkan terima kasih karena telah memberikan kepercayaan
kepada saya untuk menerima jabatan tertinggi sebagai Dosen yaitu sebagai Professor / Guru
Besar. Saya berjanji akan melaksanakan Amanah ini dengan sebaik-baiknya dengan terus
berkarya dan berdoa melakukan yang terbaik bagi Indonesia.

Saya mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang secara khusus telah
membantu saya dalam proses pengajuan Guru Besar hingga pelaksanaan pengukuhan di hari

ini.



Kemenristekdikti dan jajarannya beserta Tim Reviewer Guru Besar.

Lembaga Layanan Dikti dan Jajarannya beserta Tim Reviewer Guru Besar.

Ketua dan pengurus Yayasan Bina Nusantara beserta seluruh jajarannya, yang telah
memberi kesempatan dan membina saya sejak menjadi dosen 2002. Saya sangat bersyukur
dapat mengenal sosok Alm. Ibu Widya yang menjadi panutan serta teladan bagi saya. Juga
Alm. Bapak Rufinus lahur yang banyak memberikan nasihat dan motivasi bagi saya.
Prof. Dr. Harjanto Prabowo sebagai Rektor Binus University atas segala dukungannya
kepada saya.

Dr. Engkos Ahmad Kuncoro selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan juga Sekretaris
Senat Perguruan Tinggi Binus University yang memproses pencalonan Guru Besar saya.
Prof. Waridin, MS. Ph.D dan Prof. Indah Susilowati, M.Sc., Ph.D yang telah memberikan
banyak masukan terhadap proses Guru Besar saya.

Prof. Dr. Tirta Mursitama sebagai Vice Rector Research & Technology Transfer yang telah
membina dan memberikan segala dukungan dalam kegiatan penelitian di Binus University,
dan juga sebagai reviewer pada proses Guru Besar saya.

Prof. Dr. Mts Arief, yang telah berkenan menjadi reviewer Guru Besar saya dan
memberikan banyak masukan bagi saya.

Alm. Prof. Dr. Bahtiar Saleh Abas, dan Alm. Prof Dr. Dyah Budiastuti yang banyak
memberikan inspirasi dalam hidup saya.

Bapak Dr. Yulius SE., MA. Staf Ahli Mentri Peningkatan Daya Saing dan Produktivitas
Kementrian Koperasi dan UKM.

Bapak Anang Sukandar ketua Asosiasi Franchise Indonesia, ibu Levita Supit ketua
Waralaba dan Lisensing Indonesia, Bapak Burang Riyadi founder Franchise Academy
Indonesia.

Bapak Bambang Rianto Director of Operation I — PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.

Bpk. Dr. Dezie Warganegara selaku Direktur Binus Business School beserta para Dekan,
kajur dan sekjur dan seluruh Faculty member di Binus Business School.

Prof. Edi Abdurachman promotor serta seluruh dosen DRM Binus University.

Prof. Bonar M. Sinaga Dosen pembimbing saya di s2, Prof. Syamsul Ma’arif, Prof. Ujang
Sumarwan, Prof Rizal Syarief, dan seluruh dosen SB IPB.

Alm Prof. Soerjono Soerjokusumo, Prof. Sofia Alisyahbana, Dr. Najid, Dr. Wati dan
seluruh dosen di Teknik sipil Untar.

Para Guru-guru saya di SD, SMP Kesatuan Bogor dan SMA Mardi Yuana Bogor



® Dr. Beni Widarman Yus Kelana dari UTM Malaysia, yang merupakan mahasiswa doctor
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